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Pendahuluan
Perkembangan digital telah mengubah cara informasi dan pengetahuan
disebarluaskan, termasuk dalam aspek pendidikan agama islam. Literasi di era 
digital mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami, dan menggunakan
informasi melalui teknologi, yang harus diintegrasikan dengan literasi agama serta
menggunakan teknologi secara bijak. Siswa juga tidak hanya paham tentang
teknologi saja tetapi juga bisa mengaitkan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari di era digital ini.

Guru Pendidikan Agama Islam perlu mengembangkan strategi pengajaran yang 
relevan dan efektif untuk meningkatkan pemahaman agama dan kemampuan
literasi digital siswa di era teknologi ini. Penerapan diferensiasi pembelajaran
dalam pendidikan agama Islam sebagai strategi untuk meningkatkan literasi di 
era digital. Diferensiasi pembelajaran berfokus pada penyesuaian proses 
pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan karakteristik siswa
yang beragam. Dalam aspek era digital, literasi tidak hanya mencakup
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami, menganalisis, dan memanfaatkan informasi secara kritis melalui
teknologi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Satu

• Bagaimana guru 
Pendidikan 
Agama Islam (PAI) 
mengembangkan 
strategi 
pengajaran yang 
efektif untuk
meningkatkan
literasi siswa di 
era digital?

Rumusan Dua 

• Apa saja
tantangan yang 
dihadapi oleh 
guru PAI dalam
mengintegrasikan
literasi digital 
dengan literasi
agama di 
lingkungan
sekolah?

Rumusan Tiga

• Bagaimana
efektivitas
strategi yang 
digunakan oleh 
guru PAI dalam
mengatasi
hambatan literasi
digital di 
kalangan siswa?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif dengan tujuan
mendapatkan wawasan mendalam mengenai strategi yang diterapkan oleh guru 
PAI dalam memperkuat literasi di era digital pada pembelajaran PAI di SMP 
Negeri 6 Sidoarjo. Untuk tujuan penelitian, peneliti menganalisis dan menguraikan
data yang dikumpulkan dari dokumentasi, observasi, dan wawancara sehingga
inti permasalahan dapat dipahami dengan jelas. Tujuan dari penelitian kualitatif
adalah memahami kondisi suatu konteks secara akurat dan mendalam apa yang 
sebenarnya terjadi di lingkungan

Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan strategi guru PAI 
dalam meningkatkan literasi digital dalam proses belajar megajar di SMP Negeri 6 
Sidoarjo. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara terstruktur dan 
mendalam bersama guru PAI di SMP Negeri 6 Sidoarjo, observasi terhadap strategi 
guru PAI dalam meningkatkan literasi di era digital, serta dokumentasi perangkat
pembelajaran seperti platform pembelajaran online (google classroom atau E-
learning dan lain sebagainya), media sosial untuk edukasi dan teknologi digital 
yang digunakan selama proses pembelajaran.
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Hasil
Di SMP Negeri 6 Sidoarjo telah menerapkan model pembelajaran diferensiasi yang 
menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan setiap peserta didik, telah
terbukti berhasil meningkatkan literasi digital di era teknologi modern, menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna. Terlihat dari peningkatan
literasi digital yang luar biasa, dari skor 60% pada tahun 2021 hingga mencapai skor
90% pada tahun 2024. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas strategi yang 
diterapkan, dengan program yang terus diperbaiki setiap tahun melalui media 
pembelajaran inovatif, pelatihan guru, dan peningkatan fasilitas teknologi. Di SMP 
Negeri 6 Sidoarjo, berbagai strategi telah diterapkan untuk meningkatkan literasi
digital peserta didik. 

Strategi tersebut mencakup program literasi dan penerapan dalam pembelajaran
yang mengintegrasikan literasi digital dalam pelajaran agama islam, dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran, sekolah menerapkan pendekatan yang lebih
personal dengan menggunakan model pembelajaran diferensiasi. Selain itu, untuk
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, strategi tutor sebaya juga diimplementasikan. 
Penggunaan buku sebagai sumber belajar tradisional dipadukan dengan
pemanfaatan teknologi digital diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih kaya dan bermakna bagi peserta didik. Kegiatan inspiratif, seperti lomba
literasi dan membuat lagu berbasis buatan AI, juga turut memotivasi peserta didik
untuk lebih aktif mengembangkan keterampilan mereka. 
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Pembahasan
SMP Negeri 6 Sidoarjo berhasil meningkatkan literasi digital siswa melalui
model pembelajaran diferensiasi yang menyesuaikan kebutuhan dan 
kemampuan siswa, dengan mengelompokkan mereka ke dalam tingkatan
mahir, sedang, dan rendah. Setiap kelompok menerima pendekatan
pembelajaran yang sesuai, didukung oleh penggunaan teknologi seperti
Canva, Kahoot, dan Quizizz untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
kreatif dan interaktif. 

Keberhasilan program ini juga didukung oleh kolaborasi guru, siswa, dan 
orang tua, di mana guru membimbing penggunaan teknologi secara bijak, 
sementara orang tua menyediakan fasilitas di rumah. Selain itu, 
pengembangan literasi digital diperkuat melalui pelatihan guru, 
peningkatan fasilitas teknologi, dan aktivitas kreatif. Dengan pendekatan
ini, siswa tidak hanya terampil secara digital tetapi juga lebih
percaya diri memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran dan 
kehidupan sehari-hari, menjadikan model ini contoh yang efektif
dalam meningkatkan literasi digital di era modern. 
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Temuan Penting Penelitian
Pentingnya penelitian ini menunjukkan bagaimana model 
pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuan siswa dapat secara efektif meningkatkan literasi digital. 
Penelitian ini memberikan wawasan mengenai pentingnya memadukan
teknologi dengan metode pembelajaran yang adaptif untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan relevan di 
era digital. 

Selain itu, penelitian ini menekankan bagaimana penggunaan aplikasi
digital dalam pembelajaran dapat memperkuat keterampilan literasi
digital siswa, yang sangat penting untuk kesiapan mereka menghadapi
tantangan informasi dan teknologi di dunia nyata. 
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penilitian ini adalah memberikan panduan bagi
sekolah dan pendidik dalam mengimplementasikan model 
pembelajaran diferensiasi yang efektif untuk meningkatkan literasi
digital peserta didik. Penelitian ini juga membantu institusi pendidikan
memahami pentingnya memadukan teknologi dengan metode
pembelajaran yang adaptif, sehingga dapat menciptakan
lingkungan belajar yang relevan dan responsif terhadap kebutuhan
siswa di era digital.

Selain itu, penelitian ini memberikan inspirasi bagi sekolah lain untuk
mengintegrasikan teknologi secara bijak dalam proses 
pembelajaran, serta mengembangkan keterampilan literasi digital 
siswa sebagai bekal menghadapi tantangan dan peluang di masa 
depan.
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